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Agu Sep Okt Nov Des Jumlah
2015 1 1 2 1 2 2 3 4 5 4 1 1 27
2014 2 1 0 2 0 2 5 1 5 2 1 2 23
2013 1 1 0 0 0 4 3 6 7 7 2 0 31
2012 0 0 1 0 1 4 4 5 3 5 1 1 25
2011 0 0 0 0 2 3 4 3 7 1 0 1 21
Jumlah 4 3 3 3 5 15 19 19 27 19 5 5 127
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SERBA - SERBI JEPANG ~

epang sudah memasuki akhir bulan September,

dengan hari - hari sejuk bertambah banyak. Musim

panas pun mulai memasuki akhirnya dan musim
gugur menampakkan batang hidungnya. Jepang disebut
sebagai negara yang memiliki banyak bencana alam, dan
sekarang bencana alam yang sedang dikhawatirkan adalah
“taifu” atau dalam Bahasa Indonesia bisa disamakan dengan
angin topan. Tidak semua taifu melewati Jepang, tapi ketika
ada yang melewati daratan Jepang akan berpengaruh banyak
bagi para penduduk, sehingga kami harus selalu mengecek

ramalan cuaca.

Taifu adalah siklon tropis yang terdapat di bagian barat daya
Samudera Pasifik, dengan kecepatan angin maksimum
diperkirakan mencapai 17m/s (34 not, tenaga angin tingkat
8 - berdasarkan data Badan Meteorologi Jepang) ketika
berada dalam wilayah bertekanan rendah. Berikut ini adalah

daftar jumlah taifu yang terjadi dalam 5 tahun terakhir.
(tabel dapat dilihat pada versi bahasa Jepang)

Ngomong-ngomong, dari bulan Januari sampai Juni tahun ini
tidak terjadi taifu sama sekali. Akan tetapi, pada bulan Juli
terjadi 4 taifu, bulan Agustus terjadi 7 taifu, dan pada bulan
September terjadi 5 taifu. Dari sini dapat kita keetahui bah-

wa bulan-bulan inilah musim terjadinya taifu di Jepang.

Ketika taifu akan terjadi, data-data seperti arah pergerakan
dan besar taifu akan diumumkan melalu televisi maupun
internet. Pada koran Kkali ini, kami berikan contoh data dari
website Badan Meteorologi Jepang tentang taifu no. 16 yang

akhir-akhir ini baru saja melalui daratan Jepang. Gambar 1

Gambar 1
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berisi data tentang arah pergerakan serta kecepatan angin,

dan dari sini dapat kita ambil informasi sebagai berikut.

¢ Lingkaran kuning — daerah dengan angin kuat (dilewati

angin berkecepatan lebih dari 15m/s)

¢ Lingkaran merah tebal — daerah dengan angin badai

(dilewati angin berkecepatan lebih dari 25m/s)

¢ Lingkaran merah — daerah peringatan untuk angin ba-

dai (jika taifu bergerak sesuai perkiraan, maka daerah
ini kemungkinan besar akan menjadi daerah dengan

angin badai)

¢ Lingkaran putih — daerah perkiraan (daerah yang di-

perkirakan akan terkena taifu, presentase 70%

Selanjutnya untuk gambar 2, merupakan gambar yang diam-
bil dari satelit di luar angkasa. Dari sini dapat kita lihat bah-
wa awan meluas sampai ke daerah timur dari pusat taifu,

dan seluruh Jepang diselimuti dengan cuaca buruk.

Jika taifu sampai ke dataran maka akan banyak hal buruk
yang terjadi, seperti banjir maupun rusaknya pertanian. Ke-
hidupan sehari-hari pun mendapat pengaruh besar, dikare-
nakan sistem transportasi seperti kereta dan pesawat pun
terhenti dan harus menunggu sampai taifu lewat agar bisa

bergerak kembali.

Jika teman-teman mengalami taifu ketika berada di jepang,
jangan lupa untuk mengumpulkan informasi dari berita, jan-
gan berada di luar bila tidak ada urusan penting, dan sebisa

mungkin berada di tempat yang aman.

Gambar 2
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